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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada PT. Langgeng Makmur Industri Tbk. 

dalam ruang lingkup pembelian dan penjualan, disimpulkan bahwa PT. Langgeng 

Makmur Industri Tbk. masih memiliki beberapa risiko yang signifikan. Hal utama 

yang menyebabkan hal ini adalah penerapan standar yang sulit dilakukan dalam 

lingkungan perusahaan. Dalam usaha perusahaan dalam melakukan pengendalian, 

masih ada celah yang dapat diambil dari pihak dalam dan luar perusahaan dalam 

melakukan fraud.  

1. Terdapat fraud risk factor dalam siklus pembelian dan penjualan PT. Langgeng 

Makmur Industri Tbk. Terdapat risiko yang tidak dapat dihindari dan sulit untuk 

diselesaikan karena lingkungan perusahaan yang memiliki budaya mengabaikan 

aturan. Diantaranya adalah persoalan di sistem perusahaan dalam beroperasi dan 

kurangnya kualitas pengendalian internal dalam menanamkan pola pikir yang 

tepat. Masalah ini dinilai sangat signifikan dalam penilaian fraud risk register 

karena masalah terjadi di dalam lingkup perusahaan di bagian penjualan dan 

pembelian dan sangat berpotensi memiliki kerugian yang besar bagi perusahaan. 

Apabila risiko fraud ini tidak ditangani dengan baik maka dapat mengakibatkan 

kerugian finansial dan non finansial. 

 

2. Pengendalian terhadap penerapan sistem tidak sepenuhnya dapat mengendalikan 

cara pegawai menangani peristiwa yang terjadi di perusahaan. Sangat sedikit 

pegawai yang sadar pentingnya mengikuti sistem untuk memiliki suasana kerja 

yang produktif dan efektif. Banyak transaksi pembelian dan penjualan 

perusahaan tidak sesuai standar transaksi dan berpotensi merugikan. Selain itu 

ada juga pemberian otorisasi yang kurang baik saat transaksi berlangsung. 

Pelatihan karyawan yang dilakukan satu tahun sekali sampai saat ini belum bisa 

mengubah pola pikir karyawan untuk memiliki kompetensi tinggi. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan yang akan berguna untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengatasi risiko fraud signifikan yang belum sepenuhnya 

tertangani oleh pengendalian internal PT. Langgeng Makmur Industri Tbk. sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan memiliki peraturan mengenai pelarangan penambahan 

tugas kepada pegawai terutama jika tugas tersebut adalah pemberian otorisasi 

dalam melakukan transaksi penjualan atau pembelian, meskipun di saat 

penugasan tambahan diperlukan karena dari penambahan tugas ini pegawai 

dapat mencari celah untuk melakukan fraud. Perusahaan sudah memiliki job 

description yang tertulis dan disarankan semua pegawai perusahaan hanya 

mengerjakan tugas yang tertera dalam job description. Bagian penjualan hanya 

akan melakukan transaksi penjualan dan bagian pembelian juga hanya akan 

melakukan transaksi pembelian. 

2. Perusahaan memerlukan tambahan pelatihan yang akan efektif memberi 

wawasan kepada para pekerja untuk taat pada aturan sistem perusahaan yang 

berlaku. Jika perlu perusahaan dapat mengganti tata kelola perusahaan yang 

diharapkan dapat mengubah pola pikir para pekerja akan ketaatan aturan. 

Dengan adanya lingkungan kerja yang taat dan teratur, alur sistem perusahaan 

akan mengalami perbaikan dan meningkatkan kualitas perusahaan secara 

menyeluruh, termasuk penjualan dan pembelian. 

3. Untuk perbaharuan atau sistem pembelian dan penjualan, perusahaan perlu 

untuk mengambil langkah prefentif dengan cara memastikan bahwa sistem yang 

digunakan terbebas dari risiko fraud. Jika hal ini tidak memungkinkan, 

perusahaan juga dapat memiliki sistem pengamatan secara real time terhadap 

setiap transaksi penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh pegawai. Selain 

itu, perusahaan dapat menambahkan prosedur pengecekan yang dilakukan 

secara berkala dengan lebih detil agar informasi transaksi pembelian dan 

penjualan dapat diperoleh dengan sangat akurat.
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